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Abstract 

 
Rapid technological developments led many companies to use the computerized system . The system is 

applied to the crown shop at the moment still using a manual system, which often cause delays, especially 
information concerning reports of corporate transactions and report inventory that must be controlled at all 
times, as well as less accurate data and also work that is not fas . The author uses descriptive research design as 
study design, while the research methods used were interviews, observation and literature study. The author uses 
the Unified Modeling Language diagrams, Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft Office Access 2007 and Crystal 
Report 8.5. To design a system of inventory and sales information on Toko Mahkota. With the proposed 
computerized system then processes the data storage and inventory and sales data search will be much easier, 
faster, and accurate. The reporting process is also easier and faster because it is integrated with application 
software designed. In short with the performance of a computerized system of inventory and sales system will be 
much more effective and efficient running of the system that are still using the file system. The conclusion of the 
study is that by using a computer-based system to minimize errors in data processing, increase the effectiveness 
and efficiency of the company's work towards a better and ease in making the report. The suggestion from the 
author is a company needs to conduct training, maintenance and development of the system that has been made 
by the author in order to generate a system of inventory and sales information in accordance with corporate 
goals. 
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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan banyak perusahaan menggunakan sistem 

terkomputerisasi. Sistem yang diterapkan padaToko Mahkota pada saat ini masih menggunakan sistem manual, 
sehingga seringkali menyebabkan keterlambatan informasi terutama yang menyangkut laporan-laporan transaksi 
perusahaan maupun laporan persediaan barang yang harus dikontrol setiap saat, serta data yang kurang akurat 
dan juga pekerjaan yang tidak cepat.Penulis menggunakan desain penelitian deskriptif sebagai rancangan 
penelitian, sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode wawancara, observasi dan studi 
kepustakaan. Penulis menggunakan diagram Unified Modeling Language, bahasa pemrograman Microsoft Visual 
Basic 6.0, Microsoft Office Access 2007 dan Crystal Report 8.5. Untuk merancang sistem informasi persediaan 
dan penjualan pada Toko Mahkota. Dengan sistem usulan yang terkomputerisasi maka proses penyimpanan data 
dan pencarian data persediaan dan penjualanakan jauh lebih mudah, cepat, dan akurat. Proses pembuatan laporan 
juga lebih mudah dan cepat karena sudah terintegrasi dengan aplikasi perangkat lunak yang dirancang. 
Singkatnya dengan sistem yang terkomputerisasi maka kinerja system persediaan dan penjualan akan jauh lebih 
efektif dan efesien daripada sistem berjalan yang masih menggunakan sistem berkas. Kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian adalah bahwa dengan menggunakan sistem yang berbasis komputer dapat meminimalisasi 
kesalahan dalam melakukan pengolahan data, meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja perusahaan ke arah 
yang lebih baik serta kemudahan dalam pembuatan laporan. Adapun saran dari penulis adalah perusahaan perlu 
melakukan pelatihan, pemeliharaan dan pengembangan terhadap sistem yang telah dibuat oleh penulis agar dapat 
menghasilkan suatu sistem informasi persediaan dan penjualan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

. 
Kata Kunci: SistemInformasi, PerancanganSistemInformasi, Persediaan. 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Penjualan merupakan suatu kegiatan untuk menyalurkan produk atau jasa yang dibutuhkan pemakai. 

Tujuan utama dari penjualan yaitu meningkatkan nilai penjualan, guna mendapat keuntungan yang maksimal. 
Banyak perusahaan yang bergerak dibidang penjualan bersaing untuk meningkatkan nilai penjualan. Untuk dapat 
meningkatkan nilai penjualan, perusahaan harus mempunyai sistem yang baik yang dapat mendukung semua 
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kebutuhanperusahaan dan dapat menghasilkan informasi yang akurat. Informasi yang akurat sangat dibutuhkan 
dalam pengambilan sebuah keputusan yang akan digunakan perusahaan.  

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh Toko Mahkota adalah  menerapkan  kebijaksanaan 
pemasaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan. Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang harus 
dilakukan oleh Toko Mahkota untuk bersaing dengan perusahaan sejenis. Pemasaran merupakan suatu siklus 
yang  bermuladan berakhir dengan kebutuhan pelanggan. Supaya usaha Toko Mahkota tetap berjalan lancar, 
maka Toko Mahkota harus bersaing dengan toko lainnya untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Setiap 
usaha berusaha meningkatkan volume penjualan produknya sebanyak mungkin karena volume penjualan yang 
tinggi merupakan salah satu indikator bahwa usaha yang bersangkutan berhasil dalam mencapai tujuan usaha. 

Untuk dapat merealisasikanvolume penjualan yang direncanakan, seorang pengusaha harus dapat 
merencanakan dan melaksanakan strategipemasaran yang tepat. Selain itu, seorang pengusaha juga harus dapat 
memahami mengapa dan bagaimana tingkah laku pelanggan dalam memilih, membeli danmenggunakan suatu 
produk tertentu. 

Dalam dunia bisnis, penggunaan alat barcode scanner sudah tidak asing lagi, terutama padakasir yang 
menerima pembayaran. Bagian kasir penggunaan barcode scanner harus dikuasai untuk mempermudah maupun 
mempercepat transaksi penjualan yang sebelumnya peng-input-an data barang pesanan dilakukan secara manual. 
Dengan demikian, perusahaan dapat mengembangkan ,menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan produknya secara baik dengan tujuan untuk mempengaruhi konsumen agar bersedia membeli 
produk yang akan dijual nantinya. 

Untuk dapat meningkatkan volume penjualan dan bersaing dengan perusahaan lain, Toko Mahkota 
memerlukan sistem informasi persediaan dan penjualan yang terkomputerisasi untuk membantu kegiatan 
operasional setiap hari. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan penelitian ini adalah desain penelitian 
hubungan kausal, dimana data yang telah dikumpulkan dipahami dan dianalisis. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
2.2.1. Metode Wawancara Tidak Terstruktur 

Metode ini merupakan bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab dan komunikasi 
secara langsung kepada pimpinan pada Toko Mahkota. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dan mengetahui pendapat pimpinan Toko Mahkota terhadap kegiatan persediaan dan penjualannya. 
2.2.2. Wawancara 

Metode ini merupakan bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab dan komunikasi 
secara langsung kepada pimpinan pada Toko Mahkota. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dan mengetahui pendapat pimpinan Toko Mahkota terhadap kegiatan persediaan dan penjualannya. 
2.2.3. Observasi 

Cara ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi pengamatan terhadap objek dan kegiatan yang dilakukan 
oleh Toko Mahkota  yang berhubungan dengan topik yang dibahas dalam penelitian. 
2.2.4. Studi kepustakaan 

Dalam penelitian ini, penulis membaca buku-buku, teori-teori dan literatur-literatur mengenai sistem 
informasi persediaan dan penjualan pada perpustakaan dan sumber lainnya sebagai landasan dalam menganalisis 
dan merancang sistem yang dibahas. 
2.3. Teknik Analisis dan Perancangan Sistem 

Teknik analisis sistem yang digunakan adalah teknik pemodelan Unified Modeling Language 
(UML)yang menggambarkan tentang peranan masing-masing proses yang terjadi dari sistem yang sedang 
digunakan Toko Mahkota. 
2.4. Aplikasi Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem penulis menggunakan bahasa pemrogramanMicrosoft Visual Basic 6.0 
dalam merancang antar muka sistem dan pengolahan data, penulis menggunakan Microsoft Office Access  2007 
sebagai media penyimpanan data(database) dan Crystal Report 8.5 untuk membuat laporan.  
2.5. Teori-teori 
2.5.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari pengumpulan, pengolahan, 
penyimpanan data, penyajian informasi.[1]Sistem Informasi adalah suatu sistem virtual, data mereka 
mencerminkan sistem  fisik  dari sebuah perusahaan.[2]Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan 
juga untuk menjalankan operasional perusahaan, dimana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, 
teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang tergorganisasi. 
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2.5.2. Analisis Sistem 
Analisa sistem adalah sebuah proses penelaahan sebuah sistem informasi dan membaginya ke dalam 

komponen-komponen penyusunnya untuk kemudian dilakukan penelitian sehingga diketahui permasalahan-
permasalahan serta kebutuhan-kebutuhan yang akan timbul, sehingga dapat dilaporkan secara lengkap dan 
diusulkan perbaikan-perbaikan pada sistem tersebut.[3]Analisis system adalah teknik pemecahan masalah yang 
menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut 
bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka.[4]Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwaan 
alisis sistem adalah tahap penelitian atas sistem yang telah ada, tujuannya untuk merancang sistem baru atau 
perbarui sistem lama. Analisis sistem ini merupakan tahap kritis dan sangat penting apabila terjadi kesalahan 
pada akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya dan menentukan berhasil tidaknya sistem yang akan 
dibangun atau dikembangkan. 
2.5.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah merancang suatu sistem secara lebih rinci dengan menggunakan tool 
dokumentasi dan membuat proposal implementasi, jika diterima maka proses implementasi akan 
dilakukan.[5]Desain sistem adalah untuk memperbaiki kekurangan atau masalah-masalah yang ada pada sistem 
informasi yang lama.[3]Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem merupakan tahapan 
awal dalam pengembangan spesifikasi sistem informasi untuk mendukung operasi dalam suatu sistem agar dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh suatu perusahaan. 
2.5.3. Persediaan 

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses yang dimiliki perusahaan 
dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut.[6]Persediaan digunakan untuk mengidentifikasikan barang 
dagangan yang disimpan kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan bahan yang digunakan dalam 
proses produksi atau yang disimpan untuktujuan itu.[7]Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persediaan 
merupakan bahan utama dalam penjualan suatu produk, untuk menentukan keberhasilan perusahaan dalam 
menjalankan usahanya karena persediaan adalah sebuah aset atau harta perusahaan yang tersedia untuk dijual. 
2.5.4. Penjualan 

Penjualan adalah pendapatan yang berasal dari penjualan produk utama perusahaan. Disajikan setelah 
dikurangi potongan penjualan dan retur penjualan.[8]Penjualan merupakan tujuan utamadilakukannya kegiatan 
perusahaan. Perusahaan, dalam menghasilkan barang/jasa, mempunyai tujuan akhir yaitu menjual barang/jasa 
tersebut kepada masyarakat.[9]Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan hasil dari 
pendapatan yang berasal dari barang atau jasa yang telah berhasil mendatangkan laba dalam suatu perusahaan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berikut merupakan diagram use case yang menggambarkan fungsionalitas dari sistem persediaan dan 

penjualan yang diusulkan. Proses diawali pada form login untuk masuk pada sistem persediaan dan penjualan 
barang pada Toko Mahkota. Pada saat akan melakukan pembelian barang kasir akan masuk pada form 
persediaan, apabila persediaan sudah sedikit maka akan dilakukan pembelian barang pada Supplier dengan 
meng-input barang yang akan dibeli pada form pembelian, setelah barang diisi pada form pembelian maka akan 
dilakukan pencetakan daftar barang yang akan dibeli kemudian diserahkan kepada Supplier.Selanjutnya supplier 
akan menyiapkan pesanan sesuai permintaanTokoMahkota. 

Prosedur retur pembelian terjadi pada saat barang yang dipesan tidak sesuai maka bagian kasir akan 
meng-input data barang yang diretur ke form retur pembelian dan menyerahkan nota pembelian untuk diretur 
kepada Supplier. 

Prosedur pelunasan hutang dilakukan dengan cara Toko Mahkota akan mengembalikan nota pembelian 
kepada Supplier, dan nota penjualan berwarna putih dari Supplier akan diserahkan kepada Toko Mahkota 
sebagai bukti pelunasan hutang. 

Prosedur penjualan kepada pelanggan terjadi saat pelanggan datang ke Toko Mahkota, untuk mencari 
barang yang diinginkan, apabila barang yang diinginkan tidak tersedia di Toko Mahkota maka bagian penjualan 
akan melakukan konfirmasi ke kasir, dan kasir akan memeriksa ke form persediaan untuk mengecek barang yang 
diinginkan pelanggan.  

Prosedur pelunasan piutang dari pelanggan ke toko mahkota pada saat memasuki masa jatuh tempo dari 
waktu yang telah disepakati dari tanggal transaksi, apabila sudah dilunasi oleh pelanggan maka pelanggan 
mengembalikan nota penjualan dari Toko Mahkota dan bagian kasir akan mnginputkan data ke form pelunasan 
kredit penjualan dan menukarkan nota penjualan kredit kepada pelanggan sebagai bukti pelunasan piutang dari 
pelanggan. 

Prosedur retur penjualan terjadi pada saat pelanggan membawa barang yang dipesan tidak sesuai, maka 
bagain kasir akan menginput data barang yang diretur ke form retur penjualan dan menyerahkan nota retur 
penjualan kepada pelanggan. 
3.1. Use Case Diagram 
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Gambar 1. Diagram Use Case 

3.2. Diagram Sequence  
Berikut merupakan diagram sequence pembelian yang menggambarkan fungsionalitas dari sistem 

pembelian yang diusulkan penulis kepada Toko Mahkota.   
3.2.1. Diagram Sequence Pembelian 

 
Gambar 2. Diagram Sequence Pembelian 

System

Bagian Gudang

Bagian Kasir

Bagian Penjualan

Pimpinan

Supplier

Pelanggan

Pembelian

Retur Pembelian

Pelunasan Hutang

Penagihan Piutang

Penjualan

Retur Penjualan

Laporan

Login

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

<<extend>>

 : BAGIAN KASIR  : PIMPINAN

Form Barang DatabaseForm
Pembelian

 : BAGIAN GUDANG : SUPPLIER

Form Persediaan

1 : Cek persediaan barang()

2 : konfirmasi persediaan barang()
3 : mengakses data barang()

4 : data barang()

5 : informasi persediaaan()
6 : data barang minimum()

7 : cetak persediaan()
8 : serahkan daftar barang minimum()

9 : daftar barang oke()

10 : kirim daftar barang pesanan() 11 : kirim barang dan nota penjualan()

12 : konfirmasi dan nota penjualan()

13 : melakukan pembayaran()

14 : pembayaran tunai dan nota warna putih()

15 : pembayaran secara kredit()

16 : memberikan nota berwarna merah()

17 : input data pembelian tunai dan kredit()

18 : simpan data pembelian tunai dan kredit sebagai arsip()

19 : Konfirmasi data tersimpan()
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3.2.3 Diagram Sequence Penjualan 
Berikut merupakan diagram sequence penjualan yang menggambarkan fungsionalitas dari 

sistempembelian yang diusulkan penulis kepada kepada Toko Mahkota. 

 
Gambar 3. Diagram Sequence Penjualan 

 
3.3 Diagram Kelas 

Diagram Kelas merupakan alat perancangan terbaik untuk tim pengembang. Diagram tersebut 
membantu pengembangan mendapatkan struktur system sebelum kode ditulis, dan membantu untuk memastikan 
bahwa sistem adalah desain terbaik. 

 
Gambar 4. Diagram Kelas 

 : PELANGGAN  : BAGIAN PENJUALAN  : BAGIAN KASIR

Form penjualan database

1 : memesan barang()

2 : serahkan barang pesanan()

3 : input penjualan()

4 : Konfirmasi harga()

5 : Konfirmasi tunai atau kredit()
6 : Proses tunai dan kredit()

7 : pembayaran secara tunai()

8 : Input penjualan tunai()

9 : Simpan penjualan tunai()

10 : Data tersimpan()11 : Konfirmasi data tersimpan()
12 : serahkan nota penjualan tunai()

13 : pembayaran secara kredit() 14 : Input penjualan kredit()

15 : Simpan penjualan kredit()

16 : Data tersimpan()

17 : Konfirmasi data tersimpan()
18 : serahkan nota penjualan kredit()

Pelanggan

+Kode_Pelanggan**
+Nama_Pelanggan
+No_telp
+Alamat

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Edit()
+Hapus()
+Kembali()

Barang

+Kode_Barang*
+Nama_Barang
+Satuan
+Qty
+Harga_Beli
+Harga_Jual

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Edit()
+Hapus()
+Kembali()

Supplier

+Kode_Supplier*
+Nama_Supplier
+No_telp
+Alamat

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Edit()
+Hapus()
+Kembali()

Penjualan HD

+No_nota_jual*
+tgl_jual
+kode_Pelanggan*
+jenis_transaksi
+Jatuh_Tempo
+Keterangan
+Grand_Total
+pembayaran

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Pembelian HD

+no_nota_beli*
+Tgl_Beli
+Kode_Supplier
+jenis_transaksi
+Jatuh_Tempo
+Keterangan
+Grand_Total

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Retur Pembelian HD

+no_nota_retur_beli*
+no_nota_beli
+Tgl_Retur_Beli
+Kode_Supplier
+Grand_Total

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Retur Penjualan HD

+no_nota_retur_jual*
+tgl_retur_jual
+No_Nota_Jual
+kode_pelanggan
+Grand_Total

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Form Pelunasan
Kredit Pembelian

+No_Nota_Pelunasan
+No_Nota_Beli**
+Tgl_Beli
+Tgl_Pelunasan
+Kode_Supplier
+Jenis_Transaksi
+Jangka_Waktu
+Jatuh_Tempo
+Keterangan
+Grand_Total
+Pembayaran

+Pilih Nota()
+Simpan()
+Batal()
+Kembali()

Form Pelunasan
Kredit Penjualam

+No_Nota_Pelunasan
+No_Nota_jual**
+Tgl_Jual
+Tgl_Pelunasan
+Kode_Pelanggan
+Jenis_Transaksi
+Jangka_Waktu
+Jatuh_Tempo
+Keterangan
+Grand_Total
+Pembayaran

+Pilih Nota()
+Simpan()
+Batal()
+Kembali()

Pembelian DT

+No_Nota_Beli**
+Kode_Barang
+Harga_Jual
+Qty

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Retur Pembelian DT

+No_Nota_Retur_Beli**
+Kode_Barang
+Harga_Beli
+Qty

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Penjualan DT

+No_Nota_Jual**
+Kode_Barang
+Harga_Jual
+Qty
+Total

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

Retur Penjualan DT

+No_Nota_Retur_Jual**
+Kode_Pelanggan
+Kode_Barang
+Harga_Jual
+Qty

+Tambah()
+Simpan()
+Batal()
+Hapus()
+Kembali()

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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3.4. Perancangan Menu 
Perancangan menu adalah bagian yang tak terlepaskan dalam perancangan suatua plikasi. Menu yang 

dihasilkan dari perancangan menu akan menjadi petunjuk bagifitur-fitur apa yang tersedia dalam sistem aplikasi 
untuk pengguna. Berikut adalah perancangan menu pada Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Persediaan 
dan Penjualan Barang pada  Toko Mahkota yang dibangun:  
a. Menu File, terdiridari: 

1) User 
2) Logout 
3) Keluar 

b. Menu Data, terdiri dari: 
1) Supplier 
2) Pelanggan 
3) Data Persediaan 
4) Data Barang 

c. Menu Transaksi, terdiridari: 
1) Pembelian 
2) Retur Pembelian 
3) Penjualan 
4) Retur Penjualan 

d. Menu Pelunasan Kredit, terdiridari: 
1) Pelunasan Kredit Penjualan 
2) Pelunasan Kredit Pembelian 
3) Tampilkan Notifikasi Jatuh Tempo   

e. Menu Laporan, Terdiri dari: 
1) Daftar Supplier 
2) Daftar Barang 
3) Daftar Pelanggan 
4) Dafftar Persediaan 
5) Pembelian 
6) Retur Pembelian 
7) Pelunasan Kredit Pembelian 
8) Penjualan 
9) Retur Penjualan 
10) Pelunasan Kredit Penjualan 

f. Menu About terdiri dari: 
1) Ubah Password 
2) Tentang Program 

3.5. PerancanganMasukan 
Perancangan masukan adalah perancangan yang tampak pada layar sistem komputer yang 

menhubungkan antara sistem komputer dengan pengguna. Dengan rancangan ini diharapkan agar sistem dapat 
berjalan dengan baik. Berikut adalah perancangan masukan yang dirancang penulis untuk aplikasi Sistem 
Informasi pada Toko Mahkota. 
3.5.1. Form Login 

Form login berfungsi untuk masuk kedalam tampilan form menu utama terdapat beberapa tombol, yaitu 
tombol Login digunakan untuk mengecek nama user dan password. Jika sesuai, maka user dapat masuk dan 
mengakses sistem, tombol keluar digunakan untuk membatalkan akses dan keluar dari program. 

 

 
Gambar 5. Form Login 
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3.5.2. Form Barang 
Form data barang berfungsi untuk melakukan penyimpanan data barang dalamform data barang 

terdapat beberapa tombol, yaitu tombol Tambah yang berfungsi untuk menambah data barang, tombol Simpan 
berfungsi untuk menyimpan data barang, tombol Batal berfungsi untuk membatalkan proses penyimpanan data 
barang, tombol Edit berfungsi untuk untuk mengedit data pemasok yang telah dipilih sebelumnya, tombol Hapus 
berfungsi untuk menghapus data barang, tombol Kembali berfungsi untuk keluar dari form data barang. 

 
Gambar 6. Form Barang 

3.5.3.Form Pembelian 
Form pembelian berfungsi untuk memasukan data transaksi pembelian. Dalam form pembelian terdapat 

beberapa tombol, yaitu tombol Ok yang berfungsi untuk menyimpan data sementara, tombol Tambah yang 
berfungsi untuk menambah transaksi pembelian, tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan transaksi 
pembelian, tombol Batal berfungsi untuk membatalkan proses penyimpanan transaksi pembelian, tombol Hapus 
berfungsi untuk menghapus transaksi pembelian, tombol Kembali berfungsi untuk keluar dari form pembelian. 
 

 
Gambar 7. Form Pembelian 
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3.5.4. Form Penjualan 
Form penjualan berfungsi untuk memasukan data transaksi penjualan . Dalam form penjualan terdapat 

beberapa tombol, yaitu tombol Ok yang berfungsi untuk menyimpan data sementara, tombol Tambah yang 
berfungsi untuk menambah transaksi penjualan, tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan transaksi penjualan, 
tombol Batal berfungsi untuk membatalkan proses penyimpanan transaksi penjualan, tombol Hapus berfungsi 
untuk menghapus transaksi penjualan, tombol Kembali berfungsi untuk keluar dari form penjualan. 

 
Gambar 8. Form Penjualan 

3.4.5.  Form ReturPenjualan 
Form retur penjualan berfungsi untuk memasukan data transaksi retur penjualan. Dalam form retur  

penjualan terdapat beberapa tombol, yaitu tombol Ok yang berfungsi untuk menyimpan data sementara, tombol 
Tambah yang berfungsi untuk menambah transaksi retur penjualan, tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan 
transaksi retur penjualan, tombol Batal berfungsi untuk membatalkan proses penyimpanan transaksi retur 
penjualan, tombol Hapus berfungsi untuk menghapus transaksi retur penjualan, tombol Kembali berfungsi untuk 
keluar dari form retur penjualan. 
 

 
Gambar 9. Form ReturPenjualan 
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3.5. Perancangan Keluaran. 
3.5.1. LaporanPembelian  

Laporan pembelian berfungsi memberikan informasi pembelian yang dilakukan pada toko Mahkoka. 
Contoh laporan pembelian, seperti laporan pembelian sederhana, rincian,rangkuman, laporan persediaan 
pembelian dan yang lainnya, yang dihasilkan dengan mudah  oleh software akuntansi zahir accounting. 

 
Gambar 10. Laporan Pembelian 

 
3.5.2. Laporan Penjualan adalah  Tampilan form  yang menampilkan laporan penjualan. contoh laporan retur  
penjualan, seperti laporan retur  penjualan  sederhana, rincian ,rangkuman, laporan persediaan penjualan dan 
yang lainnya, yang dihasilkan dengan mudah  oleh software akuntansi zahir accounting. 
 

 
Gambar 11. Laporan Penjualan 

 
3.6. Perancangan Teknologi 

Untuk menjalankan sistem yang dirancang, diperlukan beberapa faktor pendukung oleh Toko Mahkota 
sebagai berikut: 
3.6.1.Kebutuhan Perangkat Keras ( Hardware) 

Untuk dapat menjalankan sistem, maka kebutuhan perangkat keras yang direkomendasikan adalah 
sebagai berikut: 
a. Satu set lengkap perangkat komputer yang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1) Intel® CoreTM 2 DUO 
2) RAM 2GB DDR III 
3) Harddisk 500GB HDD 



Jurnal InTekSis Vol 5 No 1 

		 Hal	40	

 

4) Monitor LED dengan resolusi layar minimal 1280 x 768. 
5) Keyboard dan Mouse 

b. Printer, sebagai perangkat untuk mencetak laporan. 
c. Uninterupted Power Supply(UPS) 
3.6.2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Adapun perangkat lunak untuk menjalankan program ini adalah: 
a. Sistem operasi Microsoft Windows xp, 7 atau yang lebih baru. 
b. Sistem Aplikasi Microsoft Access 2007. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Sistem yang Sistem yang berjalan pada Toko Mahkota memiliki kelemahan pada pengolahan data dan 

penyajian laporan yang lambat karena masih menggunakan sistem manual serta kurang akuratnya informasi, 
sehingga pimpinan sulit dalam mengambil keputusan. 

b. Dengan perancangan sistem informasi persediaan dan penjualan pada Toko Makota yang terkomputerisasi 
maka dapat meningkatkan kinerja dan meminimalisir kesalahan yang terjadi, sehingga dapat menghemat 
waktu dan tidak menyebabkan pelanggan menunggu lama. Data dapat diolah dengan cepat dan dapat 
menghasilkan laporan yang lebih cepat dan akurat, sehingga keterlambatan laporan dapat diatasi dan 
pimpinan dapat mengambil keputusan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

 
5. SARAN 

 
Dari kesimpulan-kesimpulan yang dibuat di atas, penulis tentunya mempunyai saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi Toko Mahkota. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Supaya sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur, maka harus diberikan penjelasan 

atau pelatihan singkat bagi karyawan yang terlibat dalam pengoperasian sistem ini, terutama kasir yang 
melakukan pengoperasian sistem toko.  

b. Dalam penggunaan sistem komputer diperlukan ketelitian peng-input-an data supaya informasi dapat 
tersaji secara akurat. 

c. Setiap data yang dimasukkan ke komputer harus lengkap dan sesuai dengan kenyataan di lapangan agar 
laporan data yang dihasilkan dapat lebih dipertanggungjawabkan. 
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